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A. me Bel ar-ang dan :E’ez*umusan zmm:;.ah A
| " Didelan pmses pez‘hembam?an, seorang :me.l banyal». dipe-
ngaruhi eleh pendmdihm yang &i*i.em.m b'zn.l,. ;-.tu pcn&zdihm
| ;’saca:m formal mpupun. infemal; ?anc?ﬁ dilan mﬁ“ama, y:_ms; por
;tama lald aﬂtarim anak yaitu dalon keluarca. Kclusrga ada~ S
‘gf‘lah nerupekan lembﬂga seszal gertama dikenal anaz selam&l~*
. fpr0aea ﬂaﬁialisqsznya¢ Keluarga tarutama a%ang ﬁua aanﬁat |
s ,._basmr mnmruhnya {,erhmiap perkemban gan hcpriqu*?an mak, ',
 forme uul. mla, hubungan ﬁmng -bua, - mmk yong ai*i;ampkm aa- X
‘#flam keluarges | . s ,  _ ‘,“ R
i Hubungan nmnu -huauanu}. dapa"a dipakaﬁ. sebaga:. salah Ba
‘ tu,%ar0mater unbulk mempra&iksi ranyebab tarilaku manyimpanw
.‘quda anah, 1abih~lebzh puﬁra»guzrinya tolah mema u?i usia
| "aekolah di SL”° { masa ”emﬁjﬂ ); Karena siowa uL“P sudah oy
,1‘3-3- mengaﬁ'zhan m**'ev‘ahsz necsm 1uaa ciibmﬁan sepez*ti sam
_f di ackclah dasar; baih denuun tonan aaLolah m“unun dengan |
teman bermaing penuawuaqn o*nng Hun ﬁe’h%ﬂap an s¥i4 mulai 10--j
. ngger don pada umumnya siswa gscusia ini mudah meniru halan
»‘h&l a ln" atwu b“fu dzkenalnya. Bila haﬁ~ha1 Jang ﬂi&iru A
| “Hu bers;fat negquzf tentunga altan membahayo tan pemhembmngan '

3‘Lepribhaian ancles el "»ﬁ- o |
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:E’engaruh yoeng &aﬁmg dari 11121? "a'i.c“tak' alken sampé.ii 'merg
H kepribaﬁmn anek Imwalfa..a hubungan o:'*znz., tua-aﬁ&k' "bai}:.

sghﬁghimanw menuru‘a smgnm B; Gunarsa yang manyzyhakm ‘n.:;h

o8

, "Sikapwzsiha}: don 'h:mﬁai an Q;E'anx? tua ym:; membex*ikzm,
- dulungon songatb diperlulian ol oh ansk dalom mengen -
‘bangkan kepampuan dimilili analk, Hal ind terutanmas -
sangat. membantu enak delam mongembangkan dirinye 88
- hingga enslr tidel banyek mengalomi keguliten, apalz
. 'g:i. tgi’;igggm);s pada perbuamn yang i,:t;amc ‘baik" ( liﬁ :

h . bemﬁ.n i%u 3&»31{.?; bermen{ge.ruh %crh.s%de.p yerlmmbang;an a --; |
; nah yaitu pendi dik :.m fom&l; dalam hal :mi seholah dimam.
v‘i':i":m %erca‘tz&ds sebagan. si.mm Salah sa%u ussma un*t;uh mamben -
Cduk ke pribaﬁim ai«*v;a wngg baih v:‘li selﬂolq}: &.dalah d:.buw"-

"'zaya yar,..uum,n«pam‘mrm sae}ralahg yang sc*mng dn.}'emal aenp-

;,i,"’?;m ta‘*& tortib ael*clah.. m'm bex‘m‘h ini meng,,atm* mgm.mam.
| somm hm*us harpa};aian, marska mrua datang aesum}. den{;an |

".,jaz:z mﬂsul Zy mere!m u:r.aszl. haleh ;}zzlamg aehelum ;jam pulang,

- ;:;g_«_k__t,babaimana mem}ca he::'us barsil ap/beru:.nbkeh 1aku ;mng bail",

¢ dan sabagmnya. Petapi lﬁenygx‘aa&n menunjukk an__,b»mugx.fa

S tartib yong dibua,t ‘gekoleh se%m{;‘é:al:. aiabai!:e.fnv'aleh ‘beb;-

gian sigway. mis:;:mya : ae.l': sec’lﬂ:it siswa yang membuat foxe)
: duh G.:L kolau, momha o8 mcgl’i*m dam. “wnm :&a pamrt saelfo".:zh

pulwng sebelum waL. unym ( colud ) dan "rﬁ chk mem‘b:zyarl:an v.a

;’ - _’."ng SEP yanu dz.bemlm oraxw 'tuanya. Ber‘mg i usaha untuz: :
,'_meninr*katl,an "disinhn ‘gekolaht %elah ditempuh oleh_\ pihak
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o éékblah; Famun &emikian, blndakan siswa melanggar tatafterfi'

tmbmasmh mewarnal sekol«h. _;%f«

Hal 1ni bukun berar 1 plhak sePolah kurang menerapkanv
dan mengadak n ppngawasan terhadap pelaksanaan 6131n11n se~-
ko‘ah, aksn tetapl mungkln dlsebabkan oleh faltor 1ain. Un-
tuk memahaml hal 1n1 klﬁa menylmah pendapt Ngallm Purw nto,
yang menyatakan : ; LT R o g7° _

“"Dari kecil. anak dipellhara dan dlbesarkan oleh ‘dan S
. lam keluarga, segala sesuatu yang ada dalam keluarga .
- baik yang berupa benda=benda dan orang-orang serta '

* - peraturan-peraturan yeng berlaku dalam keluerga’ 1tu ”
- sangat -berpengaruhdalem menentukan corak perkembang

: ... an dan cara berinteraksi anak, Bagaimana cara mendi-

‘?Fﬁdlx yang berlaitu dalam keluvarga itu demiltianlal cara -
U emalkeditu mereaks1 terhadap 11ngkungannya" ( lih: 2,

S oohalgs ) o
Darl pendapwt 1n¢ tampa? bahws p@ranan orang tua daldm ke~1

luarga shngat beaar, apa yang dlalakukan anuh 31 1uur rumah'

i atau dl llngkungan tercermln dan dltentukan dalam nenuldlk-

an d1 keluarg“. Sedanokan menurut Symond, hubungan o:ang‘“
tua - anal yang kuranb baik dltzndal dengan adanya aikap'ye
nolakan orang tua terhadap keberadaan si anak, hpl 1n1 da'—
pat menyebabkan an“k agressmvmtat dan bertlngkah laku menyl
mpang atau menyeleweng ( 11h 3, hal 190 ). Sedangkan menu -

i rut PormJ, menyathkan 1

3'7“Anak yang: dmbesarkan dalem keluarga yang bursuasanaj
‘;demokratls, perkembangannya lebih luwes dan dapat me
nerima kekuasasan secara rasional, Sebaliknya anak: ya .
e ng dlbesarkan dalam suasana keluarga otoriter, meman
' idang kekuasaan sebagal sesuatu yang harus dltakutl
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rdan ber81fat imagi, Ini mungkln menlmbulkan s:kap |
© tunduk secara membuta kepada kekuasaan, ateu mungkin
- justru sikap’ menenﬁang kekuasaan".( lih 4y hal 51 Yo

' Klranva tamnak aelas, hubungan orang tua - anak sangat- "

';beaar berpengaruh terhadap sikap dan tlngkah laku anak bamk '

" 7da1am pergaulan maupun d1 sekalah, dalam hal 1n1 peraturan—v

"fW}}’peraturan sekolab ( tata tertlb ),‘Bertltlk tolak durl uralv

'7-hubungan antararpola hubungan orang tua anak terhadap gum

’:1ah pelancgqrun tata tertlb sekolah ?

-_,B,gPemb&tasan.Masalah

‘G .
L R

\“Lan dltas, maka peﬂulls merumus&an permqsalahan : Apakah ada

-

Berdasarkan perumusan mesa ah tersebut dlatas, maka pe o

nulms mkan membaﬁesi menaadm maselah pokok, yaltu

" Apakah ada hubun gan . antara pola hubunp¢n or&ng~anak terw

. jfhndan gumlah polanggaran tatd terﬁlb N -

Pembatasan Istllah

leawah ini nenulla akan kemukakan batasansbaoaqdn 13-

'tllah yang ada hubungannya dengan ukrip91, yaltu

,l. Secara Konsep51onal f

- 1 Hubungan adalah keterkalﬁan antara dua varlebel etau
~ leblh. D o

b. Pola hubungan adalah corak yang dmterapkan orang tua

dalam hubungan dengan anaA dan antar anggota keluarga
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‘_yang lain, '
,Orang tua adqlah setlan orang yang bertanggung aaweb

jaalam suatu Leluarga atau rumah tang a yanﬂ laalm dmﬂ

PR

Anak adalah keturunan parla lurus ke bawah..-:f”

:«Q}fe.]Pelanggaran tatc tertlb adalah tlndakan yang menglng- f

e  2;2kgrl atau bertentangan dengan peraturan._‘

»Secara Opera31onal

‘ -4,_?8.0

ﬁSekolah adalah temn t menunxut ilmu atau tempat bela-—

Jarc v

1 . . PR

Hubungan adalah keadaun berhubun"an timb al ‘balik ;ntg

‘iﬂfradua verlabel hal tersebut ‘adalah pola hubun an dra- :

‘_nb ,ua : anak terhadap aumlah pelanggardn tata ter*lbi

L sekolah.

b

;Pola hubungan orang uua dengan anam adalah smkap aan

-’*ffulnddkan orang tua terhadap tlngkah 1aku anak dalam

5 Leluurga yang bersendmkan demo r“tls, otorlte“ dan

- laizes falre. Pola hubunﬂan orang tua-anak dlgolonr—

?kan ke dalam POlu hubungan orang tua~anak balk dan ku

vfrang balk. Po1a hubungan orang uua-anak balk, bllam¢—

Cpay

 ﬂf1' Demokratls,

a. Orang tua menghargal kebebasan pada dlrl anak

Anak dllatlh untuk menaemukakan pendaputnya.




. . C.

: .ev

Huhungan orang tua dan anak. harmonls;  o
Orang tua memupuk rasa percaya d1r1 yang besar
' pada d1r1 anak. R S
Orang ﬁua bersed;a menerlma krztlkan yang dmlon ;f '

tarkan anak.

Tldak Otorlter,

,Orang tua tldak menentukan aturanraturan sendl-

| r1 dan batasan~batasan yang mutlak tanpa memzn- ,

o ta pendapat pada diri anak
' D

Orang tua tldak terlalu mengharuskan anak untuk :

-;‘tunduk dan patuh.,,

Orang tua mamberlkan kebebasan pada d1r1 anak

. untuk mengeluarkan pendapat. , ”

s

Orang tua tldak terlalu memaksa anak untuk mela

© kukan sesuai dengan kehendaknya tanpa mellhat

Akemampuan anak.

Orang tua tldak terlalu menuntut anaz unjuk ber

:)  'buat balk dlluar Yemampuannya."

VTldak Laizes Falre

.Orang tua tldak memblarkan/écuh tak acuh untuk

f menentukan aturan~aturan sendlrl.ij, 

'r;’bé

Orang tua memperhat:kan anak,

Orang tua tldak hanya menyedlakan kebutuhan a. .~
nak yang berupa kebutuhan materi saaa. PR
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da

Orang tua pernah’mengajak anak untuk membicéra; -

_ kan masalah yang sedang dlhadap1 dalam keluarga

Sedangkan pola hubungan orang tua~anak dlkaﬁakan ku - _,,'

'-; rang balk, bllamana s

1, Tldak Demokratms,

: a-

Orang tua tldak mengharga1 kebebasan pendapat

o pada d1r1 anak.

b,

e

a

Angk tldak dllatlh untuk mennemukakan pendapat. o
Hubungan orang tua~anak tidak, harmonls.“ ’

Orang tua tldak memupuk rasa percaya dlrl yang o

"besar pada anak.

‘”:’:.‘ e.

b

Orzng tua tidak mau menerlma krltlkan yang d1—

lontarkan anak.

Otorlter , }
' a,_Orang tua menentukan aturan-aturan dan batas an
§"batasan yang mutlak tanpa mengaaak runaingan de
~ ngan anakp C '
Orang tua ﬁéngharuskan anak untuk pqtuh dan tun
duk secars beleb:hrleblhan. , o
‘e Orang tua t1dak memberlkan kebebasan.pada d1r1
' anak untuk mengemukakan pendapat- ‘
AOranb tua terlalu memaksa anak untuk melakukan ,f&5 

. sesuai dengan kehendaknya tanpa mellhat kemampuﬁ7'?
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ENEE 'A:Las"an‘tpemilihah Masalan

,,' an anak-

" e, Orang tua terlalu menuntut anak untuk berbuat

balk meskinun dlluar kemampuannya. :

L Ba‘LaLzes Falre - |
>,f@. Orang tua memblarkan anak untuk menentukan atu»
 ran-aturen sendzrz» i L |
ba Orang tua +1ﬂak memperhatzkan/écuh tak ‘acuh pa-vff*'
daanalc.» | R '
. Cs Orang tua seolahrolah hanya menyedlakan kebutuh ;

o em anak yang berupa kebutuhan materm saaa.‘"

o

\d;MOrang tladak pernah mengaaak anak untuk memblca,u‘ﬁ7

"rakan masalah yang sedang dlhadapl dalam keludr'"‘ 

e Jumlah pelanggaran tata tertlb sekolah adalah banyak-

"anya pelanggaran yang dlla?ukan 31swa dalam kurun wak—

 vtu 6 ( enam ) bulan terakhlr, yang mellputl : berapa.

) kali siswa membolos, tldak mengikutl upacqra, tldak |

B memakal dan/étau tldak lengkap memakal seragam, ter -1

‘1ambat dan/étau tidak- membayar SPP, pulang sekolah se
 1um waktunya (colut), datang ke sekolah terlambat,

.’membuat \dﬁh d1 kelas, merokok di sekolah, berkeléhl

}">d1 sekolah,dan sebagalnya.
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Penulls mem111h permasalahan dlatas dengan alasan seba'
gal berlkut -
l. Alasan Subyektlf s _ |
‘ a. Penulls merasa tertarlk dengan permaoalahan tersebut '.
“‘dan permasalahan 1n1 penelltlannya dapat teraangkau |

| n;.oleh penulls. o

A 'bJCMasa1ah ini, sesua1 dengan bldang study yang penulls :

d fpelaaarl, sehlngga penulls blsa menerapkan secara la-,‘:J

ngsung 11mu yang dmdapat dan aupa penulms memperoleh A

vl‘pengalaman yang’ berartl sebagal eolon Lonselor seko -}'
2. Alasan Obyek'b:r.f S

'j Kebanyakan orang beranggapan nahwa smswa yhng berperl
‘ 1aku menylmpang (nakal) semata—mata dlpengaruhl oleh7
- 5;;'ff 11ngkungan pergaulan. :

aa plhak sekolah., SR I

E. Tuauan Penelitlan S v}: “_ s |
1. Tuauan penelltman dalam nenullsan,skr1p31 1n1 dlbeda -
' kan menaaal 3 (% 1ga) yaltu_:stuauan primer, sekunder, dan
  tuauan penullsana" - o | | .
' '1. Tujuan prlmer ,}

L Yaltu 1ng1n mengetahul adakah hubungan antara pola hubu—

tanggung aawab utama pendldlkan sekolah adalah ada pa‘;  
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f4ngan orang tuauanak dengan 3um1ah pelanggaran tata ter— L
7 tib sekolah,"
__2, Tujuan sekunder ) | | .
| va. Sebaggl sumbangan pemlklran bag1 orang tua khnsusn ya
ﬂj:blla ternyata ada hubungan~antara pola hubungan orangi'
“,‘ftua—anak dengan 3umlah pelanggaran tata tertib ‘seko - i
‘lah, sehlnﬁga orang tua dapat menyadarl, leblh menger
  %1. memahaml dan menerlma keberadaan ansk dengan menp '
vi’c1ptakan hibungan yang hurmonls.;. _ | B |
'E,QH8911 penelltlan 1n1 dlharapkan sebugal bahan masuk
 ‘kan bag1 Lonselor untuk membantu memecahkan masalah '
\’Jgfjkhasus pelanggaran yang dllakukan smswa aengan me11 - v{hk
 ‘batk“n orang tua szswa. S .
‘ﬁ3.'muauan penullsan | o |
' -!>.Yd1uu untuk memenuh1 persyarauan u31an strata satu ( Sl)
'ﬂ‘ﬂ Fakultaﬂ Keguruan dan Ilmu‘Penaldlkan, Jurusan P31kolog1
 ?'Pend1d1kan dan Bimblngan, Unlversitas Kahollk Wldya Man~

3’; dala~Hgd1un-

‘F. Anggapan Dasar , L
Anggapan dasar adalah keykklnan penulis yang merupakan
 t1t1k panpkal dalam menghadapl masalah yang dlsaglkan dalam
.  Cpenelltlan 1n1. Anggapan dasar tersebut penulls rumuskan se

‘ baga1 berikut s
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Pola hubungan orang tua~anah yang bazk tercermln pada
perlakuanrperlakuan orang tua yang diterinma anak, sepertl
merasa dlsayannl, dlperhatlkan dan dllndahkan dalam keluar-*
ga..Sedanbkan pola hubungan orang tua~anak yang kurang balk"
";: dlwarnal dengan tekananFtekanan tertentu hal 1n1 mengaklbat ‘ |

kan anak bertlngkan 1aku menylmpang. - |
Dasar pem;kmran 1n1 sesual anﬂan pendapat para ah11
yang menyatakan s : R
a. Menurut Zaklah Daraaat :
»",ﬁtgig'fy;fw "Sesungguhnya yang terpentlng dalam pendldlkan si_
7 . enak adelah keseluruhan perlakuan-perlakuan yang
diterima oleh si anak dari orang tu@nya, dimana -
. dia merasa disayasngi, diperhatikan dan d11ndahkan\.»
dalam keluarga”:( 11h 5, hal 115 Yo , fn
‘{“ib. ﬁenurut Lester D‘ Corw dan.Allce Crow.' '
o ‘. ‘"Slkap malu, gegan atau agres1f dapat diha31lkan O
- dari adenya tekanan—tekanan perasaan’ stau frusta-
. 8i dan selain itu juga dapat menimpa orang-orang
tertentu atauw orang dalam keadaan-~keadaan terten—.
© - tue Akhirnya ia mungkin mengambil keputusan menja
- @i pembolos atau bahkan menjalankan tindakan yang

‘lebih kerasa, seperti 1ar1 darz segala—galanya "*H-
( 1in 6, hal 136 )e

. G. Hlpotesa

Hlpotesa adalah aawaban semertara yung masih perlu dl»
ugl kebenarannya. Dalam penelltlan 1n1 penulls mengaaukan
hlpotesa, Sebagal verikut’ f’i i s S '/'

“" Ada hnbungan antara pola hubungan orang tua—anak dengan

aumlah pelanggaran tatm tertlb sekolah ",
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H. Rencana 1'f>eneln.*l;:!.an :

1. Untuk memperoleh has11 penelmtlan 1n1, penulls mengguna— o

“’kan pola penelmtlan ueskrlptlf maksudnya mengadakan pene‘ K

‘""?lwtlan dengan galan menedrm, menuanallsa dan menarlk ke—f

‘wf q1mpulan terhadap obyek yanb ﬁiselldlkl yang ‘sedang tere T

;taadl pada masa sekarang 1n1.“h
ja;iPopu1331, Sampel dan.Tehnlk Samplzng
,;. 3. Popu1a51 : o , o
-j Populas1 adalah seluruh 31swa kelas I:, SHEK St Bona 
1Q~ventura Madlun, Tahun Aaaran 1993/1994, seaumlah 116 B
;;:ismswa," "
‘ 1 53_Sampe1 RUET j "‘ - S
':1Sampel yang dlpergunakan dalam nenelltlan 1n1 adalah
seluruh anggota populasm sebagal anggota sampel pene-'
i?,jilztlan.‘1 | S - |
'}~p;gTehn1k Sampllng
’7lflehnlk sampllng-yang d1paka1 adalah total sampllng ar
7'  t1nya mengamb11 seluruh anggota papn1a31 sebaga1 sqm—
Jf;pelql ,

),3QiJenls Data

' f[§7gJen¢s data yang penulls gunakan dalam penelltlan 1n1 ada

| "{11311

:  a. Data nomlnal tcntang pola hubungan orang tua—anak ya~‘

ng dloolonnhan ke dalam pola hubunﬂan orang tua—anak




,/.‘

- UNIVERSITAS FmATOLth W[DYA MANDALA M ADQUW

yang balk dan pola hubungan orang tua~anak yang ku~‘;

| rang balk. Data 1n1 dlperoleh dari angket. _

,b. Data 1nterval tentang aum.ah pelanngaran tata tertlb;

sekolah. Data 1n1 dlperoleh da*1 anallsa dokumen se-'

T kclah. v ' | | R
“4}“Ala% Pengumpul Date  T‘ iﬂ:"r e .~'gf'; "i§7--u

' Analisa dokumen : e . o

. Avalisa dokumen a&alah ﬁehnlk yann dlgunakan untuk

:_ fmempe1aJar1 datae&ata‘yang suﬁahkdldokgmentas1kan,?

["’b.**Angket T R

'»- Annket yaltu metode pengumpulan data yang dldasarkanj

‘tﬁatas pengakuan orang yang dmselldiki dan dllaksanakan'75'”

’secara tertullsu ,;,1“‘
‘35§ Ana11sa Data

"iﬁ01eh karena jenis data Vanﬂ PGHU115 pergunakan berupa da |

B ta nomvndal dan data 1nterval maka tehnlk s atl tlk yang -

-sesual untuk mengual hlpotesa yeng penulls aaukan adalah

_;”-Korela31 Point Bis erial, d%ngan rumus':V o _a:  .

- : ' -

Tpbie

SD -{;O:f;" . | q e

I- Ruang Llngkup dan Keterbatasan Penelltlan -
A l. Ruang Llngkup ‘

13




UNIV{:RSWAS KA!OLEK WIDYA fﬁANDALA MAD!U'\'

B a. Obyek penelltlan

. \ f‘
[N ¥

Obyek yang penulls gunnkan dalam penelltlan 1n1 ada -
1ah s1SWa—51sw1 kelas II, SEPK St. Bonavenﬂura Hadlun o

Tahun Ajeran 1993/1994, o

 be Varlabel penelltlan

Pola hubungan orang tua‘

1). Varlabel bebas ( X )

S _ : . :r1 ,., anwk x .

- 2). Variabéliterikaﬁf(yYf)' - Jumlah Pelanggaran Tata‘ }

%

T“rtlb Sekolah,jl'

_Keterbatasan ?enelltian e ”A : “1 §3.,xf_} f;

D&lam penelltian 1n1 penulsm hanya menelltl faktor 1

4=‘Q  pcla hubungan orang tua~anak dengan gumlah pelanggaran ﬂ

"P,ftata tertlb sekolah. Jad1 dlsin“ hanya menelltl faktor

‘;* pola hubungan orang tua—anak, sedangkan fakfor laln yang."‘

' ;dlperklrakan mempengaruh1 aum*ah belanvgaran tafa tertlb

. sekolah, yang penulls tldak telltm yaltu : pergaulan de-

,ngan teman sebaya, smtuasm soswal, perbpdaan norma antar

1 anggoua kelompok, dan sebagalnya.




